
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang bersifat universal juga merupakan agama

yang lengkap dalam memberikan tuntunan dan panduan bagi kehidupan umat

manusia (Nurul, 2010: 1). Islam adalah agama perdamaian, agama cinta kasih,

agama pembebasan dari belenggu perbudakan, agama yang mengakui hak dan

kewajiban setiap individu (Fathul Bahri, 2008: 13).

Islam mengatur keseluruhan aktivitas manusia maupun benda yang

digunakan sebagai pemuas kebutuhan manusia, baik kebutuhan rohani maupun

jasmani. Islam ditegakkan atas beberapa pondasi sebagai penguat akidah Islam

sesuai dengan hadist Nabi Muhammad SAW yang artinya.

Islam dibangun di atas lima pilar : Kesaksian bahwa tiada tuhan melainkan
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, haji, dan puasa Ramadhan (Rachmat Syafe’I, 2000: 19).

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Zakat juga merupakan

salah satu kewajiban yang ada di dalamnya (Wahbah Al-Zuhayly, 2008: 89).

Dalam Surah An Nur ayat 56 juga terdapat penjelasan tentang perintah

menjalankan kewajiban zakat :











Artinya : dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah

kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat (Departemen Agama RI, 2009 : 554).

Zakat merupakan kewajiban agama yang dibebankan atas harta kekayaan

seseorang menurut aturan tertentu untuk membersihkan harta mereka

sebagaimana firman Allah SWT, dalam surat Al-Taubah ayat 103 :








Artinya :“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan”(Departemen Agama RI, 2009 : 203).

Seorang muslim diwajibkan untuk mengangkat kemakmuran, manusia

sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu sama lainnya. Hal

ini tampak dalam pergaulan sehari-hari baik di lingkungan tempat tinggal maupun

di lingkungan lain. Peran zakat yang sebenarnya belum terwujud pada kehidupan

bermasyarakat, baik dari kegiatan pendayagunaan harta zakat maupun

pengumpulan harta zakat dari tingkatan-tingkatan masyarakat dan

membagikannya kepada kelompok yang berhak, sehingga menimbulkan

kurangnya pemahaman masyarakat tetang kewajiban zakat dan makna dari zakat

tersebut, oleh sebab itu  dibutuhkannya  suatu lembaga dalam memberikan

penjelasan kepada masyarakat tentang kewajiban zakat.

Masyarakat di Kelurahan Ukui banyak yang kurang memahami tentang

kewajiban berzakat serta kegunaan dan manfaat zakat itu. Pada umumnya mereka



merasa dengan membayar zakat mereka tidak mendapatkan sesuatu keuntungan

melainkan harta mereka yang akan berkurang (Wawancara, tanggal 07-01-2013).

Didalam tatanan kehidupan masyarakat kita telah mengenal sebuah

lembaga yang mengatur pengelolaan dana zakat yang sering disebut lembaga

pengelolah zakat. Dalam menjalankan aktifitas program pengelolaan zakat badan

amil zakat terkadang mendapat suatu rintangan, salah satu contohnya kurangnya

kesadaran masyarakat tentang kewajiban berzakat. Oleh karena itu, lembaga

pengelola zakat ini mempunyai peranan penting dalam mensosialisasikan

pemahaman tentang kewajiban berzakat kepada masyarakat.

Untuk mengetahui kinerja lembaga pengelola zakat dalam memberi

pemahaman tentang kewajiban zakat kepada masyarakat di Kelurahan Ukui,

dilakukan sebuah penelitian dengan judul “Kinerja Lembaga Pengelola Zakat

Masjid Raya Nurul Iman dalam Memberikan Pemahaman Tentang Kewajiban

Zakat kepada Masyarakat Kelurahan Ukui”.

B. Alasan Pemilihan Judul

1. Permasalaham ini menarik untuk diteliti karena penulis melihat kurangnya

respon masyarakat Kelurahan Ukui tentang kewajiban berzakat.

2. Dalam segi waktu, dana, tenaga, sarana dan prasarana lainnya penulis

merasa mampu dan sanggup untuk melaksanakannya.

3. Judul ini belum pernah diteliti pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi

khususnya pada Jurusan Manajemen Dakwah.



C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,

maka penulis memberi batasan dan penjelasan istilah-istilah yang dipakai dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan

pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun,

sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil

kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung ( Wibowo,

2007 : 7).

2. Zakat merupakan rukun Islam yang diwajibkan kepada oang muslim

merdeka, yang memiliki hak penuh atas harta yang wajib zakat dan telah

mencapai nishab ( Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab

Sayyed, 2010 : 344-347). Arti zakat menurut bahasa adalah membersihkan,

menurut syara’ adalah nama bagi harta yang dikeluarkan dari harta atau

badan menurut peraturan yang akan datang (Zainuddin Bin Abdul Aziz al-

Malibari al-Fannani, 2006 : 531).

3. Kelurahan Ukui adalah salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan

Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.



D. Permasalahan

1. Indentifikasi Masalah

a. Bagaimana kinerja lembaga pengelola zakat masjid raya Nurul Iman

dalam memberikan pemahaman tentang kewajiban zakat kepada

masyarakat Kelurahan Ukui.

b. Kurangnya pemahaman serta kesadaran masyarakat tentang kewajiban

zakat.

c. Apa saja faktor yang mendukung kinerja lembaga pengelola zakat

dalam memberikan pemahaman tentang kewajiban zakat kepada

masyarakat Kelurahan Ukui.

d. Apa saja faktor yang menghambat kinerja lembaga pengelola zakat

dalam memberikan pemahaman tentang kewajiban zakat kepada

masyarakat Kelurahan Ukui.

2. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam permasalahan penelitian ini

maka penulis memberikan batasan masalah pada “ Kinerja Lembaga Pengelola

Zakat dalam Memberikan Pemahaman Tentang Kewajiban Zakat kepada

Masyarakat Kelurahan Ukui”.

3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Bagaimana kinerja lembaga pengelola zakat dalam memberikan

pemahaman tentang kewajiban zakat kepada masyarakat  Kelurahan Ukui?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Mengetahui kinerja lembaga pengelola zakat dalam memberikan

pemahaman  tentang kewajiban zakat pada masyarakat muslim Kelurahan

Ukui.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiram kepada Da’i dan masyarakat sekitar Kelurahan

Ukui.

b. Secara praktis dapat bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan

pembaca.

c. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Komunikasi Islam ( S. Kom. I ) pada

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.

F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional

1. Kerangka Teoritis

a. Kinerja

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan

pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun,



sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja,

tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo, 2012: 7).

Manajemen bekerja dengan prinsip dasar yang dapat dijadikan acuan

bersama agar dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip dasar manajemen

kinerja menjadi pondasi yang kuat bagi kinerja sebuah organisasi untuk mencapai

tujuan. Sebagai prinsip dasar dalam manajemen kinerja adalah bersifat strategis,

merumuskan tujuan, menyusun perencanaan, mendapatkan umpan balik,

melakukan pengukuran, melakukan perbaikan kinerja, sifatnya berkelanjutan,

menciptakan budaya, melakukan pengembangan, berdasarkan pada tujuan,

memberikan pelayanan, menjalankan tanggung jawab, dirasakan seperti bermain,

adanya rasa kasihan, terdapat konsesus dan kerja sama serta terjadi komunikasi

dua arah (Wibowo, 2012: 12).

Dasar untuk melakukan perencanaan kinerja adalah perencanaan strategis

organisasi yang menetapkan tujuan utama suatu organisasi. Menurut Wibowo

perencanaan strategis menentukan apa saja yang harus dilakukan organisasi untuk

mencapai tujuan tersebut, yaitu :

1. Perencanaan Strategis

Perencanaan strategis adalah proses memformulasikan, mengimpletasikan,

dan mengevaluasi keputusan yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.

2. Tujuan dan Sasaran

Dalam menentukan tujuan dan sasaran maka pertama kali yang perlu

dipertimbangkan adalah visi dan misi organisasi. Visi dan misi adalah merupakan



titik awal yang ditetapkan manajemen puncak dan menjadi dasar bagi setiap

orang untuk bekerja memberikan kontribusi dalam mencapainya.

3. Kesepakatan Kinerja

Kesepakatan kinerja merupakan kontrak kerja antara pekerja dengan manajer,

yang disebut sebagai personal contract. Antara manajer dan pekerja harus

sepakat tentang tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dan menjadi komitmen

untuk menjalankannya.

4. Perencanaan Kinerja

Tujuan proses perencanaan kinerja paling baik diwujudkan dalam bentuk

outcomes atau manfaat. Sebagai kesimpulan proses perencanaan kinerja

diharapkan tugas pekerjaan dan sasaran pekerja akan sejalan dengan tujuan dan

sasaran unit kerja.

5. Standar Kinerja

Standar kinerja merupakan elemen penting dan sering dilupakan dalam proses

review kinerja (Wibowo, 2012: 40-73).

Standar kinerja yang efektif itu diantaranya:

a. Standar didasarkan pada pekerjaan

b. Standar dapat dicapai

c. Standar dapat dipahami

d. Standar disepakati

e. Standar itu spesifik dan sedapat mungkin teratur

f. Standar berorientasi pada waktu



g. Standar harus tertulis

h. Standar dapat berubah

6. Pengukuran Kinerja

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah

selama pelaksanaan kinerja terdapat diviasi dari rencana yang telah ditentukan,

atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau

apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Pengukuran

kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan cara :

a. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah tercapai

b. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan

c. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja

d. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang perlu

prioritas perhatian

e. Menghindari konsekoensi dari rendahnya kualitas

f. Mempertimbangkan penggunaan sumber daya

g. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan( Wibowo,

2012 :229 )

b. Lembaga Pengelola Zakat

Pengelolaan zakat pada zaman sekarang harus benar-benar diperhatikan

sehingga zakat bisa tersalurkan dengan tepat. Pengelolaan zakat dapat dilakukan

dengan berbagai cara yang penting esensi zakat bisa tercapai. Hal ini perlu badan



amilzakat berusaha mengelola zakat dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan zakat

dengan UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat bertujuan :

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai

dengan aturan agama.

2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan social.

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat ( Maulatul, 2007 : 107).

Pengelolaan zakat dengan berbagai tujuan pada zaman sekarang harus tepat

sasaran.Dengan begitu kaum dhuafa sebagai sasaran zakat bisa merasakan

manfaatnya secara lansung. Zakat dapat digunakan antara lain untuk menyediakan

pelayanan bagi sasarannya. Ini adalah salah satu system pengelolaan harta zakat

secara professionaldan berdaya guna ( Maulatul, 2007 : 102).

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 38 tahun 1999

tentang pengelolaan zakat, yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah

kegiatan yang meliputi perencanaan,pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan terhadap pendistribusian serta pendayagunaan zakat (Didin, 2002 :

8).

Secara sosial, zakat berfungsi sebagai lembaga jaminan sosial. Dengan

menggunakan lembaga zakat, maka kelompok lemah dan kekurangan tidak akan

lagi merasa khawatir terhadap kelangsungan hidup yang mereka jalani. Hal ini

terjadi karena dengan adanya substansi zakat merupakan mekanisme yang

menjamin kelangsungan hidup mereka ditengah masyarakat, sehingga mereka



merasa hidup ditengah masyarakat manusia beradap, memiliki nurani, kepedulian,

dan juga tradisi saling tolong–menolong(Nurul Huda, 2010: 304).

c. Kewajiban Zakat

1. Pengertian Zakat

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (numuww) dan bertambah (ziyadah).

Jika diucapkan, zaka al-zar’, artinya adalah tanaman itu tumbuh dan bertambah.

Jika diucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika

diberkati ( Ali Hasan, 2003: 1 ). Kata ini juga sering dikemukakan untuk makna

thaharah (suci). Allah berfirman: QS: Asy-Syam ayat: 9


Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.

(Departemen Agama RI, 2009 : 595).

Menurut terminologi zakat adalah, kadar harta tertentu yang diberikan

kepada yang berhak menerimahnya, dengan syarat tertentu (Ali Hasan,2003:1).

Zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-

lebihan kepada harta benda. Zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati

mereka dan memperkembangkan harta benda mereka. Zakat itu akan menyucikan

orang yang mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanya(Wahbah al-

Zuhayly, 2008: 82-83).

Dalam Al-quran surah Ali Imran ayat 180 menjelaskan.
















Artinya : Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan
itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi
mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di
lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang
ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan (Departemen Agama RI, 2009 : 525).

Al Hafizh Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ini, yakni ; janganlah

sekali – kali orang bakhil menyangka bahwa dia mengumpulakan harta itu akan

bermanfaat baginya. bahkan hal itu akan membahayakannya dalam ( urusan )

agama, dan kemungkinan juga dalam ( urusan ) dunianya. kemudian Allah

memberitakan tentang tempat kembalinya harta pada hari kiamat. Dia berfirman

“harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan dileher mereka kelak dihari

kiamat ( Tafsir Ibnu Katsir surah Ali Imran ayat 180 ).

Kata zakat merupakan nama dari sesuatu hak Allah yang dikeluarkan

seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat dikarenakan mengandung

harapan untuk mendapatkan berkah, membersihkan dan memupuk jiwa dengan

berbagai kebaikan (Sayyid Sabiq, 2006: 497).

Adapun zakat menurut syara’ berarti hak yang wajib (dikeluarkan dari)

harta. Mazhab Maliki mendefinisikannya dengan, “Mengeluarkan sebagian yang



khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab (batas kuantitas

yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya

(mustahiqq)-nya. Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan mencapai hawl

(setahun), bukan barang tambang dan bukan pertanian (Wahbah al-Zuhayly, 2008:

83).

Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan, “Menjadikan sebagian harta

yang khusus, yang ditentukan oleh syari’at karena Allah swt.”Kata “menjadikan

sebagian harta sebagai milik” (tamlik) dalam definisi di atas dimaksudkan sebagai

penghindaran dari kata ibahah (pembolehan). Dengan demikian, seandainya

seseorang memberi makan seorang anak yatim dengan mengeluarkan zakat, zakat

dengan cara tersebut dianggap tidak sahih. Lain halnya dengan jika makanan itu

diserahkan kepada anak yatim tersebut, seperti halnya ketika dia memberikan

pakaian kepadanya, dengan syarat, kepemilikan harta itu diikatkan kepadanya

(yakni, orang yang menerimanya). Jika harta yang diberikan itu hanya dihukumi

sebagai nafkah kepada anak yatim, syarat-syarat tersebut tidak diperlukan.Yang

dimaksud dengan kata “sebagian harta” dalam pernyataan di atas ialah keluarnya

manfaat (harta) dari orang yang memberikannya. Dengan demikian, jika

seseorang menyuruh orang lain untuk berdiam di rumahnya selama setahun

dengan diniati sebagai zakat, hal itu belum bisa dianggap sebagai zakat. Yang

dimaksud dengan “bagian khusus” ialah kadar yang wajib dikeluarkan. Maksud

“harta yang khusus” adalah nishab yang ditentukan oleh syariat. Maksud “orang

yang khusus” ialah para mustahiqq zakat. Yang dimaksud dengan “yang

ditentukan syariat” ialah seperempat puluh (yakni 2,5%) dari nishab yang



ditentukan, dan yang telah mencapai hawl. Dengan ukuran seperti inilah zakat

nafilah dan zakat fitrah dikecualikan. Sedangkan yang dimaksud dengan

pernyataan “karena Allah swt” adalah bahwa zakat itu dimaksudkan untuk

mendapatkan ridha Allah swt (Wahbah al-Zuhayly, 2008: 83-84).

Menurut mazhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya

harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut mazhab, zakat

ialah hak yang wajib (dikeluarkan) dari harta yang khusus untuk kelompok yang

khusus pula (Wahbah al-Zuhayly, 2008 84).

2. Jenis – jenis Zakat

JENIS HARTA
NISHAB KADAR WAKTU

ZAKAT FITRAH

Mempunyai kelebihan
bahan makanan pokok
pada hari raya Idul
Fitri

2,5 kg atau
3,5 liter
bahan pokok

Paling lambat
sebelum sholat
Idul Fitri

ZAKAT UANG
SIMPANAN (tabungan,
deposito, saham)

85 gr emas murni 2,5 % 1 haul

ZAKAT EMAS MURNI
(emas yang disimpan)

85 gr emas murni / 20
dinar

2,5 % 1 haul

ZAKAT BATU
PERMATA (Intan,
berlian)

85 gr emas murni 2,5 % 1 haul

ZAKAT PERAK
585 gr perak / 200
dirham

2,5 % 1 haul

ZAKAT PROFESI
(dokter, guru, pegawai,
dll)

Senilai 520 kg beras
atau 653 kg gabah

2,5 %
Saat diperoleh
tanpa haul

ZAKAT
PERDAGANGAN

Senilai 85 gr emas
murni

2,5 % 1 haul

ZAKAT HASIL
PERTANIAN (padi,

Senilai 520 kg beras
atau 653 kg gabah

5% jika
sistem irigasi

Saat diperoleh
tanpa haul



kacang, jagung, dll)
10% jika

sistem tadah

hujan

ZAKAT RIKAZ
(temuan), MAA’DIN
(hasil tambang)

Tanpa nishab 20% Saat memperoleh

ZAKAT HEWAN
TERNAK (sapi, kambing
/ domba)

Sapi : 30-39 ekor

40-59 ekor

Kambing : 40-120

ekor

121-200 ekor

201-319 ekor

1 anak sapi
usia 1 tahun

1 anak sapi

usia 2 tahun

1 ekor

kambing

2 ekor

kambing

3 ekor

kambing

Keterangan :

Nishab : Jumlah minimal harta kekayaan yang dimiliki seseorang karena wajib
zakat.

Haul : Jenjang dikarenakannya seseorang wajib zakat (1 tahun perhitungan
tahun hijriah)

Kadar : Besarnya / prosentase (zakat) yang harus ditunaikan (Dokemnetasi
LPZ, 22 Agustus 2013).

3. Fungsi Zakat

Fungsi zakat dalam mengentaskan kemiskinan tidak bisa dipungkiri

keadaaannya, baik dalam kehidupan muslim ataupun dalam kehidupan lainnya

(Yusuf Qaradhawi, 2005: 29).



a. Bagi yang mengeluarkan :

Pertama : Manifestasi rasa syukur atas limpahan nikmat dari Allah SWT yang

tidak terhitung dan tak ternilai jumlahnya (QS.Ibrahim ayat 34).








Artinya : dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa

yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia
itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)(Departemen
Agama RI, 2009 : 261).

Kedua : Pembersih harta, penyuci dan penenang jiwa (QS.At-Taubah ayat 103)








Artinya : ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkandan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui(Departemen Agama
RI, 2009 : 204).

Ketiga : Pembebas dari kebinasaan ( QS.Al-Baqarah ayat 195)








Artinya : dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik(Departemen Agama RI, 2009 : 31).



Keempat : Pelipat ganda rizqi (QS.Ar-Rum ayat 39)












Artinya : dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)(Departemen Agama
RI, 2009 : 409).

Kelima : Peneguh kedudukan dimuka bumi (QS.Al-Hajj ayat 41)











Artinya : (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di

muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar;
dan kepada Allah-lah kembali segala urusan(Departemen Agama RI,
2009 : 338).

b. Bagi yang menerima :

Perwujudan rasa kasih sayang dan tolong menolong sesama muslim /

mu’min antara yang kaya (kelebihan harta) dengan yang miskin (kekurangan

harta), sebagai bukti persaudaraan antara sesama muslim dan mu’min (QS.Al-

Hujurat ayat 10).









Artinya : orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat(Departemen
Agama RI, 2009 : 517).

c. Bagi masyarakat umum :

ZIS (zakat, infaq, shodahoq) merupakan realisasi kepedulian sosial yang

akan mencegah atau meminimalkan atau mengurangi terjadinya penumpukan atau

konglomerasi dan perputaran harta dikalangan orang-orang kaya saja (QS.Al-

Hasyr ayat 7).



















Artinya : apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya(Departemen
Agama RI, 2009 : 547).



Dengan demikian Zakat, Infaq dan Shodaqoh akan memperkecil

kesenjangan soisal dan mencegah munculnya penyakit hati akibat kecemburuan

sosial.

Insyaallah dengan meningkatkan kesadaran ZIS (zakat, infaq, shodahoq)

Negeri kita tercinta ini akan aman tentram dan sebagai indikasi dibukanya pintu

barokah dari langit dan bumi (QS.Al-A’raf ayat 96)









Artinya : Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa
mereka disebabkan perbuatannya(Departemen Agama RI, 2009 : 164).

Dalam ayat lain disebutkan sebagai berikut. QS: Adz Dzariyaat ayat: 19.






Artinya: dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. (Departemen Agama RI,
2009 : 521).

Orang miskin yang tidak mendapat bagian Maksudnya ialah orang miskin

yang tidak meminta-minta. Kefarduan zakat merupakan jalan yang paling utama

untuk menyelesaikan kesenjangan tersebut. Zakat juga bisa merealisasikan sifat

gotong royong dan tanggung jawab sosial di kalangan masyarakat Islam.

4. Hikmah Zakat



a. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para

pendosa dan pencuri.

b. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang

yang sangat memerlukan bantuan. Zakat bisa mendorong mereka untuk

bekerja dengan semangat ketika mereka mampu melakukukannya dan bisa

mendorong mereka untuk meraih kehidupanyang layak.

c. Zakat mensucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. Ia juga melatih

seorang Mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan. Mereka dilatih

untuk tidak menahan diri dari mengeluarkan zakat, melainkan mereka

dilatih untuk ikut andil dalam menunaikan kewajiban sosial, yakni

kewajiban untuk mengangkat (kemakmuran) Negara dengan cara

memberikan harta kepada fakir miskin, ketika dibutuhkan atau dengan

mempersiapkan tentara, membendung musuh, atau menolong fakir miskin

dengan kadar yang cukup (Wahbah al-Zuhayly, 2008: 86-88).

5. Adapun  Tujuan Zakat

a. Tujuan zakat yang dinisbatkan kepada si pemberi, yaitu orang kaya yang

wajib mengeluarkan zakat.

b. Tujuan zakat yang  dihubungkan dengan si penerima dan orang yang

memanfaatkannya, yaitu orang yang mempunyai kebutuhan yang

merupakan sasaran zakat. Adapaun sasaran zakat dari orang yang

dibutuhkan oleh kaum Muslimin, seperti muallaf, orang yang berutang

karena mendamaikan dua pihak yang bersengketa, orang yang berperang



di jalan Allah dan petugas zakat, maka semuanya termasuk tujuan zakat

yang dikaitkan dengan kehidupan masyarakat(Yusuf Qardawi, 2011: 847).

6. Rukun dan Syarat Zakat

Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta), dengan

melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai milik orang fakir,

dan menyerahkan kepadanya atau harta tersebut diserahkan kepada wakilnya

yakni imam atau orang yang bertugas untuk memungut zakat.

Syarat wajib zakat, yakni kefardhuannya, ialah sebagai berikut:

a. Merdeka, Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atas hamba sahaya

karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik.

b. Islam, Menurut ijma’, zakat tidak wajib atas orang kafir karena zakat

merupakan ibadah mahdhah yang suci sedangkan orang kafir bukan orang suci.

Mazhab Syafi’i, berbeda dengan mazhab-mazhab yang lainnya, mewajibkan

orang murtad untuk mengeluarkan zakat hartanya sebelum riddah-nya terjadi,

yakni harta yang dimilikinyaketika dia masih menjadi seorang Muslim.

c. Baligh dan  Berakal, Keduanya dipandang sebagai syarat oleh mazhab Hanafi.

Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan orang

gila sebab keduanya tidak termasuk dalam ketentuan orang yang wajib

mengerjakan ibadah; seperti  shalat dan puasa.

d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati.Harta yang

mempunya criteria ini ada lima jenis, yaitu: (uang, emas, perak, baik berbentuk

logam maupun uang kertas), (barang tambang dan barang temuan), (barang

dagangan), (hasil tanaman dan buah-buahan), dan ( menurut jumhur, binatang



ternak yang merumput sendiri, atau menurut mazhab Maliki, binatang yang

diberi makan oleh pemiliknya).

e. Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai dengannya. Maksudnya

ialah nisab yang ditentukan oleh syara’ sebagai tanda kayanya seseorang dan

kadar-kadar berikut yang mewajibkannya zakat.

f. Harta yang dizakati adalah milik penuh. Para fuqaha berbeda pendapat tentang

apa yang dimaksud dengan hartamilik. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa

yang dimaksud dengannya ialah harta yang dimiliki secara utuh dan berada di

tangan sendiri yang benar-benar dimiliki. Mazhab Maliki berpendapat bahwa

yang dimaksud dengan harta yang dimiliki secara penuh ialah harta yang

dimiliki secara asli dan hak pengeluaraanya berada di tangan pemiliknya.

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang dimiliki

secara penuh ialah harta yang dimiliki secara asli, penuh dan ada hak untuk

mengeluarkannya. Mazhab Hambali berpendapat bahwa harta yang dizakati

harus merupakan harta yang dimiliki secara asli dan bisa dikeluarkan sesuai

dengan keinginan pemiliknya (Wahbah al-Zuahayly, 2008, 102-104).

g. Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut hitungan tahun

qamariyah.Pendapat di atas berdasarkan ijma’ para tabi’in dan fuqaha. Tahun

yang dihitung adalah tahun qamariyah, bukan tahun syamsiyah. Mengenai

tercapainya masa setahun ini, para fuqaha memiliki beberapa pendapat yang

saling mendekati (Wahbah al-Zuahayly, 2008, 102-106).

Menurut mazhab Hanafi, nisab disyaratkan harus sempurna antara dua

sisi tahun, baik pada pertengahan tahun tersebut terdapat bulan yang nisab



hartanya sempurna maupun tidak.Menurut mazhab Maliki, tibanya masa

setahun menjadi syarat untuk zakat emas, perak, perdagangan, dan binatang

ternak. Tetapi, ia tidak menjadi syarat untuk zakat barang tambang, barang

temuan, harts (tanaman biji-bijian dan tanaman yang menghasilkan minyak

nabati). Menurut mazhab Syafi’i, seperti halnya mazhab Maliki, sampainya

masa setahun (hawl) menjadi syarat dalam zakat uang, perdagangan, dan

binatang.Tetapi, dia tidak menjadi syarat bagi zakat buah-buahan, tanaman,

barang tambang, dan barang temuan. Menurut mazhab Hambali, tibanya masa

hawl menjadi syarat dalam zakat emas, perak, binantang ternak, dan barang

dagangan, sedangkan dalam zakat harta laninnya, seperti buah-buahan,

tanaman, brang tambang, barang temuan, hawl tidak menjadi syarat (Wahbah

al-Zuhayly, 2008: 106-109).

h. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang.Mazhab Hanafi

memandangnya sebagai syarat dalam semua zakat selain zakat harts (biji-bijian

dan yang menghasilkan minyak nabati), sedangkan mazhab Hambali

memandangnya sebagai syarat dalam semua harta yang akan dizakati, mazhab

Maliki sendiri berpendapat bahwa syarat tersebut ditunjukan untuk zakat emas

dan perak, bukan untuk zakat harts, binatang ternak, atau barang tambang.

Adapun mazhab Syafi’i berpendapat bahwa hal di atas tidak termasuk syarat

(Wahbah al-Zuhayly, 2008: 111).

i. Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok. Mazhab Hanafi mensyaratkan

agar harta yang wajib dizakati terlepas dari utang dan kebutuhan pokok sebab



orang yang sibuk mencari harta untuk kedua hal ini sama dengan orang yang

tidak mempunyai harta (Wahbah al-Zuhayly, 2008: 114).

7. Syarat-syarat Sah Pelaksanaan Zakat

a. Niat

Ulama mazhab sepakat bahwa tidak sah mengeluarkan zakat kecuali

dengan niat (Mughniyah, 2010: 177).

Menurut mazhab Hanafi, zakat tidak boleh dikeluarkan kecuali disertai

dengan niat yang dilakukan bersamaan dengan pemberinya kepada orang fakir.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa niat disyaratkan dalam zakat sewaktu harta

diserahkan kepada mustahiqq. Bahkan, niat cukup dilakukan ketika harta itu

diserahkan secara terpaksa, seperti anak kecil dan orang gila. Menurut mazhab

Syafi’i, niat wajib dilakukan didalam hati(Wahbah al-Zuhayly, 2008: 115).

b. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya).

Tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan zakat, yakni harta yang zakat

diberikan kepada mustahiqq. Dengan demikian, seseorang tidak boleh

memberikan makan (kepada mustahiqq), kecuali dengan dengan jalan tamlik.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa zakat tidak boleh diserahkan kepada orang

gila atau anak kecil yang belum mumayyiz. Kecuali, jika harta yang diberikan

tersebut diambil oleh orang yang berwenang mengambilnya, misalnya ayah,

washiy (yang diberi wasiat), atau yang lainnya(Wahbah al-Zuhayly, 2008: 116).

8. Yang Berhak Menerima Zakat

Apabila kita membaca ayat Allah dalam Surah at-Taubah: 60.

















Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (Departemen Agama RI, 2009 : 197).

Dari ayat tersebut, jelaslah bagi kita, bahwa ada sasaran yang jelas yang

menjadi tujuan dari disyariatkannya zakat oleh Allah kepada umat muslim yang

memiliki kelebihan harta yang pada dasarnya harta tersebut adalah hak mutlak

Allah untuk diserahkan kepada manusia agar dikelola dengan baik, karena

manusia adalah khalifah Allah di muka bumi.

Adapun kedelapan ashnaf yang termaktub dalam ayat di atas adalah sebagai

berikut:

a. Orang Fakir (al-Fuqara’)

Al-fuqara’adalah kelompok pertama yang menerima bagian zakat. Al-fuqara

adalah bentuk jamak dari kata al-faqir, yang menurut mazhab Syafi’i dan Hambali

adalah orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu

mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak memiliki suami, ayah ibu dan

keturunan yang dapat membiayainya, baik untuk membeli makanan, pakaian,

maupun tempat tinggal. Misalnya kebutuhan berjumlah sepuluh, tetapi dia hanya

mendapatkan tidak lebih dari tiga, sehingga meskipun dia sehat, dia meminta-



minta kepada orang untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggalnya serta

pakaiannya.

Berdasar pada defenisi tersebut, kita tidak dapat memungkiri bahwa golongan

fakir masih sangat banyak di sekitar kita. Sejak zaman lampau, hingga saat ini

golongan tersebut tetap dan akan terus ada. Sehingga masih sangat beralasan

kalau kemudian golongan tersebut tetap mendapatkan bagian zakat yang memang

telah ada ketentuannya di dalam al-qur’an, terlebih lagi Allah menempatkannya

pada urutan pertama.

b. Orang Miskin (al-Masakin)

Al-Masakin adalah bentuk jamak dari kata al-miskin. Kelompok ini

merupakan kelompok kedua penerima zakat. Orang miskin adalah orang yang

memiliki pekerjaan, tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi

hajat hidupnya. Seperti orang yang memerlukan sepuluh, tetapi dia hanya

mendapatkan delapan sehingga belum dianggap baik dari segi makanan, pakaian,

dan tempat tinggalnya.

Dari dua defenisi mustahiq (penerima zakat) di atas, dapatlah dikatakan kalau

orang fakir lebih sengsara dibandingkan dengan orang miskin. Kalau orang miskin

masih bisa memenuhi lebih dari sebagian dari kebutuhan hidupnya, atau dapat

dikatakan masih bisa menahan diri untuk tidak meminta-minta, sedangkan orang

fakir sama sekali masih sangat membutuhkan uluran tangan dari orang-orang yang

ada di sekelilingnya.

c. Panitia Zakat (Amil Zakat)



Sasaran ketiga daripada sasaran zakat setelah fakir miskin ialah, para amil

zakat. Yang dimaksudkan dengan amil zakat ialah, mereka yang melaksanakan

segala kegiatan urusan zakat, mulai dari para pengumpul sampai kepada

bendahara dan para penjaganya. Juga mulai dari pencatat sampai kepada

penghitung yang mencatat keluar masuknya zakat, dan membagi kepada para

mustahiknya. Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta zakat sebagai

imbalan dan tidak diambil dari selain harta zakat.

Perhatian Qur’an dengan nashnya terhadap kelompok ini dan dimasukkannya

dalam kelompok mustahik yang delapan, yang berada setelah fakir dan miskin

sebagai sasaran zakat pertama dan utama. Semua ini menunjukkan bahwa zakat

dalam Islam bukanlah suatu tugas yang hanya diberikan kepada seseorang. Tetapi

juga merupakan tugas negara. Negara wajib mengatur dan mengangkat orang-

orang yang bekerja dalam urusan zakat. Zakat mempunyai anggaran khusus yang

dikeluarkan bagi para pelaksanannya.

Berdasar pada pentingnya peranan amil zakat, sehingga masih sangat

beralasan untuk memasukkannya ke dalam kelompok para penerima zakat.

Terlepas mereka itu orang yang mampu, namun bagian yang diberikan kepada

mereka hendaknya dikategorikan sebagai upah, karena jika dikategorikan zakat

atau shadaqah, mereka tidak bersyarat mendapatkannya

d. Mu’allaf yang Perlu dihibur Hatinya

Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain orang-orang yang lemah

niatnya untuk memasuki Islam. Mereka diberi bagian dari zakat agar niat mereka



memasuki Islam menjadi kuat, atau terhalangi niat jahat mereka atas kaum

muslimin.

Alasan untuk memasukkan mu’allaf ke dalam kelompok penerima zakat,

karena umat Islam pada awal Islam masih sangat sedikit, sedangkan musuh masih

sangat banyak, dan Allah ingin memuliakan Islam dan kaum muslimin, serta ingin

menunjukkan bahwa mereka tidak memerlukan belas kasihan orang-orang

kafir.Sehingga berdasar pada sejarah itulah sehingga menjadi hal yang tidak

mutlak lagi untuk memasukkan kelompok muallaf ke dalam golongan para

penerima zakat, sebab pada saat ini jumlah umat muslim di seluruh dunia bukan

lagi golongan minoritas. Umat Islam di seluruh dunia sudah sedemikian besarnya

dan sedemikian kuatnya yang menjadi alas an yang mendasar untuk kembali

melakukan reinterpretasi atas nash tersebut.

e. Para Budak

Para budak yang dimaksud di sini, menurut jumhur ulama, ialah para budak

muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya (al-mukatabun) untuk

dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan atas diri mereka,

meskipun mereka telah bekerja keras dan membanting tulang mati-matian. Jika

ada seorang hamba yang dibeli, uangnya tidak akan diberikan kepada mereka

melainkan kepada tuannya. Oleh karena itu sangat dianjurkan memberikan zakat

kepada para budak itu agar dapat memerdekakan diri mereka.

Dari defenisi budak tersebut, penulis merasa poin ini sudah tidak relevan lagi

untuk dimasukkan sebagai penerima zakat. Sebab di zaman moderen ini,

perbudakan sebagaimana yang ada pada zaman dahulu sudah tidak ditemukan



lagi. Sehingga, seperti halnya dengan muallaf, tidak perlu lagi digolongkan

penerima zakat.

f. Orang yang Memiliki Utang

Mereka adalah orang-orang yang meiliki utang, baik untuk dirinya sendiri

maupun untuk orang lain. Baik digunakan untuk kebaikan maupun untuk

kemaksiatan. Jika utang itu untuk kepentingannya sendiri, dia tidak berhak

mendapatkan bagian dari zakat, kecuali dia adalah seorang fakir. Tetapi, jika

utang itu untuk kepentingan orang banyak yang berada di bawah tanggung

jawabnya, untuk menebus denda atau menghilangkan barabg orang lain, dia boleh

di beri zakat, meskipun sebenarnya dia itu kaya.

g. Fi Sabilillah

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah para pejuang yang berperang di

jalan Allah yang tidak digaji oleh markas komando mereka karena yang mereka

lakukan hanya berperang. Sedangkan bagi mereka yang mempunyai gaji tetap

yang cukup memenuhi kebutuhannya tidak lagi memperoleh harta zakat.

Pandangan yang lain yang dikemukakan oleh an-Nihayah sebagaimana yang

dikutip oleh Yusuf Qardhawi, bahwa kata fi sabilillah, seperti halnya makna

secara bahasa, berarti di jalan Allah adalah setiap amal perbuatan ikhlas yang

pergunakan untuk bertaqarrub kepada Allah swt. meliputi segala amal perbuatan

saleh, baik yang bersifat pribadi maupun yang bersifat kemasyarakatan. Sehingga

pada dua defenisi inilah para ulama berbeda pendapat.

Namun bagi penulis lebih cendrung untuk mengartikannya berdasar pada defenisi

yang kedua, sebab kata fi sabilillah itu bermakna luas, dan untuk konsep sekarang



tidak tepat lagi untuk diartikan dengan jihad dengan kekuatan namun kalau

diartikan dengan defenisi kedua yaitu jihad secara luas tersebut maka akan

berimplikasi seacara luas pula, misalnya kepada orang yang sedang menuntut ilmu

dan mengalami kekurangan biaya, dll.

h. Orang yang Sedang dalam Perjalanan (Ibnu Sabil)

Orang yang sedang dalam perjalanan adalah orang-orang yang bepergian

(musafir) untuk melaksanakan suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk

maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan tujuannya jika tidak

dibantu.

Al-Qur’an telah menerangkan lafaz ini sebanyak delapan tempat dalam

keadaan menunjukkan kasih sayang dan berbuat baik kepadanya. Allah swt.

berfirman dalam QS. Al-Isra :26.







“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros(Departemen Agama
RI, 2009 : 285).

Berdasar dari banyaknya ayat yang berbicara mengenai ibnu sabil tersebut,

tampak kalau Allah swt. Sangat memperhatikan dan menyayangi mereka. Ketika

poin itu dibawa dalam dunia moderen sekarang ini, sepertinya masih cukup

relevan untuk diberi zakat, meskipun mereka yang sedang melakukan perjalanan

saat ini sudah tidak seberat ketika melakukan pejalanan seperti pada masa ayat

tersebut turun(wahbah, 2008: 280).



9. Hukum bagi yang meninggalkan zakat

Allah SWT berfirman dalam QS. At Taubah : 34-35 :
























Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih,
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu(Departemen Agama RI, 2009 : 283).

Oleh karenanya harta yang tidak ditunaikan zakatnya maka itu termasuk harta

simpanan yang pemiliknya akan disiksa dengannya pada hari kiamat,

sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: "Tidaklah seseorang

yang memiliki emas atau perak kemudian tidak ditunaikan haknya, apabila datang

hari kiamat dibentangkan baginya batu-batu yang lebar dari neraka kemudian dia



akan dipanggang di atas batu-batu itu di dalam neraka jahannam kemudian

disetrika perut, dahi dan punggungnya. Setiap kali sudah dingin maka akan

dikembalikan seperti semula yang satu hari adalah sama dengan 50.000 tahun

sampai diputuskan perkaranya diantara manusia maka dia akan melihat jalannya,

apakah ke surga atau neraka (HR. Muslim Kitab Zakat 7:67 no. 2287 dari hadits

Abu Hurairah).

Orang yang mengingkari kewajiban zakat dihukumi kafir, dan yang enggan

mengeluarkannya berhak diperangi dan diambil zakatnya dengan paksa

sekalipun tidak diperangi (Aziz , 2006: 533).

10. Keorganisasian Lembaga Zakat

Tiap organisasi memiliki dua wilayah kerja, yakni wilayah internal dan

eksternal. POAC (planning, organizing, actuating, controlling) pembagian

wilayah internal dan eksternal tergambar jelas. Dalam operasional kerja, ternyata

wilayah internal lebih dominan ketimbang kegiatan eksternal.

Demikian juga dengan lembaga zakat, POAC merupakan tahapan penting jika

berharap meraih sukses. Dalam organisasi zakat, kegiatannya terdiri atas tiga

aktivitas besar yakni penghimpunan, pengelolaan dan pendayagunaan(Sudewo,

2004 : 159).

Struktur organisasi Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) dibuat berdasarkan tiga

kegiatan utama lembaga pengelola zakat, yakni :

a. Penghimpunan

b. Pengelolaan

c. Pendayagunaan



11. Kegiatan Lembaga Zakat

Penghimpunan dapat menyelenggarakan berbagai macam kegiatan. Ragam

kegiatan itu tergantung kemampuan tim dalam mengembangkan program.

Program kegiatan ini, akhirnya dapat juga ditawarkan sebagai kerja sama program

dengan perusahaan dan lembaga yang lain. Diantara kegiatan yang dapat

dilakukan adalah:

a. Sosialisasi

Dalam  sosialisasi zakat, bahasa ternyata memegang peranan penting. Tutur

lembut, sarat dengan kasih sayang akan membekas di hati masyarakat.

Penyadaran zakat harus dilakukan secara marathon, terus menerus sebagai proses

yang tidak pernah selesai. Dalam proses sosialisasi ini, yang harus disiapkan

adalah ketahanan dari lembaga itu sendiri. Bahwa membangkitkan kesadaran,

merupakan proses yang tidak serta merta dalam jangka pendek segera

membuahkan hasil. Dalam melakukan kampanye sosialisasi zakat, ada beberapa

hal yang harus diperhatikan yakni, konsep serta media kampanye (Sudewo, 2004 :

190 ).

b. Kerja Sama Program

Lembaga pengelola zakat perlu keberanian untuk bersikap dalam

menyadarkan kekeliruan yang terjadi di masyarakat. Membayar zakat harta pada

bulan Ramadhan, misalnya, ternyata adalah sebuah kekeliruan. Pertama, zakat

harta tergantung pada nishab dan haul, bukan tergantung pada bulan Ramadhan.

Kedua jika membayar zakat di bulan Ramadhan, berarti muzaki menunaikan zakat



karena mengharap pahala yang berlipat-lipat. Cara berpikir muzaki jelas masih

berpikir egoistis, untuk kepentingan diri sendiri (Sudewo, 2004 : 196).

Tema-tema inilah yang perlu diangkat untuk dikerjasamakan. Bagi perusahaan

atau lembaga lain, dengan terobosan tema mencerdaskan, mereka jadi yakin

mendapat mitra yang tepat.

c. Seminar dan diskusi

Dalam sosialisasi zakat, galang dana juga dapat melakukan kegiatan seminar.

Tema seminar bisa apa saja asal masih relevan dengan kegiatan dan kiprah

lembaga zakat.

d. Pemanfaatan Rekening Bank

Pembukaan rekening pada beberapa bank, memang dimaksudkan untuk

memudahkan donatur menyalurkan dananya. Membuka rekening bank bukanlah

pekerjaan yang sulit. Pekerjaan yang amat sepele, serta mudah dilakukan

siapapun. Tetapi bagi galang dana bukan di situ soalnya. Tetapi jumlah dana yang

masuk(Sudewo, 2004 : 200 ).

e. Pendayagunaan zakat

Menurut Eri Sudewo dalam buku manajemen zakat tinggalkan 15 tradisi

tetapkan 4 prinsip (2004: 226) pendayagunaan zakat itu ada tiga kegiatan besar

yakni pengembangan ekonomi, pembinaan SDM dan bantuan yang sifatnya sosial

semata.

1. Pengembangan ekonomi

a. Penyaluran modal

b. Pembentukan lembaga keuangan



c. Pembangunan industri

d. Penciptaan lapangan kerja

e. Peningkatan usaha

f. Pelatihan

g. Pembentukan organisasi

2. Pembinaan Sumber Daya Manusia

a. Beasiswa

b. Diklat dan kursus keterampilan

c. Sekolah

3. Layanan sosial

2. Konsep Operasional

Berdasarkan penjelasan konsep-konsep teori di atas, maka indikator dari

kinerja Lembaga Pengelola Zakat adalah sebagai berikut:

4. Lembaga Pengelola Zakat melakukan sosialisasi.

5. Lembaga Pengelola Zakat melakukan kerja sama program.

6. Lembaga Pengelola Zakat melakukan seminar dan diskusi.

7. Lembaga Pengelola Zakat membuat pemanfaatan rekening bank

8. Pendayagunaan Dana Zakat

G. Metode Penelitian

1. Lokasi dan Waktu Penelitian



Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Kelurahan Ukui

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Sementara waktu yang

dilakukan untuk penelitian adalah juni tahun 2013.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah pengerus lembaga pengelola zakat Masjid

Raya Nurul Iman Kelurahan Ukui.

b. Objek Penelitian

Sedangkan objek dari penelitian ini adalah kinerja lembaga pengelolah zakat

Masjid Raya Nurul Iman dalam memberikan pemahaman tentang kewajiban zakat

di Kelurahan Ukui.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pengurus lembaga pengelola

zakatmasjid Raya Nurul Iman yang berada di Kelurahan Ukui yang berjumlah 10

orang.Karena penulis mengambil seluruh populasi untuk diteliti maka penelitian

ini disebut penelitian populasi (Arikunto, 1997: 115).

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Dikarenakan populasinya sedikit maka

semua populasi dijadikan sampel, untuk menetapkan sampel tersebut penulis

menggunakan total sampling.

4. Sumber Data



Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yaitu:

a. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan

obserpasi (Suryabrata, 2010: 39)

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait melalui

laporan-laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan

permasalahan penelitian (Suryabrata, 2010: 39).

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis dengan

responden (sugiyono, 2011: 194).

b. Observasi, yaitu penulis mengamati kinerja lembaga pengelolah zakat

masjid raya nurul iman dalam memberikan pemahaman tentang kewajiban

zakat kepada masyarakat Kelurahan Ukui.

c. Dokumentasi, yaitu dokumen-dokumen yang berkaitan permasalahan

penelitian tersebut.

9. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah,

karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna

dalam memecahkan masalah (Sugiyono, 2011: 207).

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif kualitatif  yaitu

menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau



kalimat. Kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan

(Arikunto, 2006: 239).

H. Sistematis Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami penelitian

ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam lima bab :

BAB I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan berisi tentang, latar belakang, alasan pemilihan judul,

penegasan istilah, permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah,  tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis dan konsep

operasional, metode penelitan, sistematika penulisan.

BAB II  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang, sejarah dan letak geografis Kelurahan Ukui,

jumlah penduduk dan struktur kepemerintahan.

BAB III PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang penyajian data, Kinerja Lembaga Pengelolah

Zakat Masjid Raya Nurul Iman dalam Memberikan Pemahaman Tentang

Kewajiban Zakat pada Masyarakat Muslim di Kelurahan Ukui.

BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini berisikan tentang analisi data, Kinerja Lembaga Pengelolah

Zakat Masjid Raya Nurul Iman dalam Memberikan Pemahaman Tentang

Kewajiban Zakat pada Masyarakat Muslim di Kelurahan Ukui Kecamatan Ukui

Kabupaten Pelalawan.



BAB V PENUTUP

Pada bab lima ini berikan tentang kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitan adalah Kantor Lembaga Pengelola Zakat Masjid Raya Nurul

Iman yang berada di Kelurahan Ukui Kecamatan Ukui kabupaten Pelalawan

Provinsi Riau.

B. Latar Belakang Lembaga Pengelola Zakat

Berangkat dari rasa keprihatinan yang mendalam akan kondisi masyarakat

Ukui, Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Nurul Iman berdiri, tepatnya pada tanggal

15 Ramadhan 1427 H/ 26November 2006. LPZ ini didirikan dengan semangat

untuk memperbaiki kondisi masyarakat Ukui dan sekitarnya. Secara organisasi

LPZ berada di bawah naungan Pengurus Masjid Raya Nurul Iman Kelurahan Ukui

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan (Dokumentasi, 09 April 2013).

Pada awalnya LPZ bernama BAZIS (Badan Amil Zakat Infak dan

Sodaqoh). Nama ini tidak bertahan lama karena dipandang terlalu berbau

pemerintahan. Hal ini akan membuat setiap kegiatan yang akan dibuat akan

memerlukan meja birokrasi yang sangat panjang. Jika demikian yang terjadi maka

gerak dan kegiatan yang menyentuh langsung pada masyarakat yang

membutuhkan akan berjalan lambat (Dokumentasi, 09 April 2013).



Lembaga BAZIS kemudian berganti nama menjadi LAZ (Lembaga Amil

Zakat). Nama ini dipandang sebagai nama yang sesuai karena dikelola secara

“swasta”. Namun demikian nama ini tidak terlalu lama dipakai. Alasan utamanya

adalah nama LAZ sudah banyak digunakan oleh lembaga-lembaga zakat yang

telah berbadan hukum. Kemudian nama LAZ diganti dengan nama LPZ yaitu

Lembaga Pengumpul Zakat. Lembaga ini dipandang kurang mewakili gerak dari

lembaga zakat yang dimaksud. LPZ dengan P = Pengumpul ditafsirkan bahwa

lembaga ini hanya sebagai pengumpul zakat dan bukan mengelola. Dengan dasar

alasan tersebut maka nama LPZ dengan P = Pengumpul diganti dengan nama LPZ

dengan P = Pengelola, lengkapnya Lembaga Pengelola Zakat. Nama terakhir

inilah yang dipakai hingga saat ini(Dokumentasi, 09 April 2013).

Kembali pada kondisi masyarakat Ukui dan sekitarnya. Saat ini, sudah

biasa dijumpai di sekitar Ukui masyarakat dari golongan ekonomi lemah

meminjam modal bukan dari lembaga Bank. Akan tetapi mereka lebih suka

meminjam modal dari Koperasi Simpan Pinjam yang banyak menawarkan modal

langsung pada masyarakat yang memerlukan. Kelebihan lembaga koperasi ini

adalah prosedur peminjamannya sangat mudah dan tanpa agunan. Padahal bunga

yang ditawarkan sangat tinggi dan cenderung tidak wajar. Bagi kami ini lebih

dekat pada praktek rentenir (Dokumentasi, 09 April 2013).

Kondisi seperti di atas telah berlangsung selama bertahun-tahun.

Masyarakat tidak menyadari bahwa lembaga koperasi yang dimaksud di atas

menjerumuskan mereka. Masyarakat yang terlanjur meminjam akan mengalami

ketergantungan dan dililit hutang yang sulit untuk dilepaskan. Akibatnya



masyarakat semakin berat beban ekonominya. Bahkan kondisi ini telah membawa

masyarakat pada kondisi putus asa dan bunuh diri. Sungguh sebuah kondisi yang

sangat memprihatinkan.

Pada sisi lain, sebagain masyarakat Ukui hidup dalam serba kecukupan

dan kemakmuran. Mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan bahkan

berlebihan. Sebagian masyarakat yang makmur ini dari golongan pedagang dan

sebagian lainnya adalah para petani kelapa sawit. Masyarakat inilah yang menjadi

target LPZ untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dan

dari golongan ekonomi lemah (Dokumentasi, 09 April 2013).

B. Tujuan

LPZ Nurul Iman didirikan dengan tujuan utama adalah mengelola dan

memobilisasi zakat, khususnya zakat maal di lingkungan Ukui dan sekitarnya.

Sebagian besar zakat yang dikumpulkan dipergunakan untuk memberdayakan

masyarakat fakir dan miskin.

Adapun tujuan selengkapnya adalah sebagai berikut.

1. Sebagai sarana atau wadah bagi masyarakat Ukui dan sekitarnya untuk

membayar zakat, khususnya zakat maal.

2. Mengumpulkan, memobilisasi, dan menyalurkan zakat maal kepada

yang berhak, terutama para fakir dan miskin.

3. Mengelola zakat (maal) untuk program pemberdayaan bagi masyarakat

fakir dan miskin di Ukui dan sekitarnya.

4. Sebagai tempat bagi masyarakat untuk berkonsultasi seputar zakat,

terutama zakat maal.



5. Sebagai sarana syi’ar agama Islam (Dokumentasi, 09 April 2013).

C. Visi dan Motto

1. Visi LPZ Nurul Iman adalah sebagai berikut.

“Terwujudnya masyarakat muslim ukui yang mandiri dan sejahtera lahir dan

bathin”

2. Motto LPZ Nurul Iman adalah sebagai berikut.

Zakat itu ……………..

1. Membersihkan jiwa

2. Menyucikan harta

3. Sejahterakan kita semua

D. Struktur Organisasi

Seperti diungkap di awal tulisan, LPZ Nurul Iman secara organisasi berada

di bawah naungan Pengurus Masjid Raya Nurul Iman Kelurahan Ukui.Dengan

demikian LPZ Nurul Iman mempertanggungjawabkan segala hasil

pengelolaannya kepada Pengurus Masjid Raya Nurul Iman Kelurahan

Ukui.Meskipun demikian LPZ Nurul Iman memiliki wewenang penuh untuk

mengelola rumah tangganya sendiri.

LPZ Nurul Iman memiliki perangkat organisasi yang terdiri atas Dewan

Syariah, Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Anggota. Perangkat

organisasi ini bekerja dalam periode 2 (dua) tahun (Dokumentasi, 09 April 2013).



E. Struktur Kepengurusan

Struktur KepengurusanLPZ Masjid Raya Nurul Iman

Ketua

Dewan Syariah

Wakil Ketua

Sekretaris I Bendahara

Sekretaris II



Adapun pengurus LPZ Nurul Iman selengkapnya adalah sebagai berikut.

I. Dewan Syariah : 1. Martunus, S.Ag

2. Sutoyo

3. Supardi Caniago

4. Sukamat

5. Sudur S.fil.I

6. Ahmad darwis S.H I

II. Ketua : Marhalim Idri,S.Pd.I

III. Wakil Ketua : Junaiman, S.Pd.I

IV. Sekretaris : 1. Moh Idham Jaya, S.Pd

2. Jumiran, S.Pd.I

V. Bendahara : Sahuri

VI. Anggota : 1. Hamami

2. H. Usman

3. Syamsuir

Anggota




